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Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR 

(KELAS EKSPERIMEN) 

A. Identitas 

 

 

 

 

 

SMA NEGERI 1 

JAKARTA 

 

Nama Penyusun Eny Nurfitri, S.Pd 

Tahun Pelajaran 2025-2026 

Mata Pelajaran Sejarah 

Fase Capaian Fase F / Kelas XI 

Materi Pembelajaran Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia 

Alokasi Waktu (2x45 Menit) 2 JP 

B. Alur Tujuan Pembelajaran 

1. Menginterpretasikan latar belakang terjadinya Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia secara tepat. 

2. Menganalisis hubungan antara kekalahan Jepang dan Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia. 

3. Mengevaluasi perbedaan pandangan golongan muda dan golongan tua dalam 

proses Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

4. Menarik kesimpulan mengenai makna Proklamasi Kemerdekaan Indonesia bagi 

kehidupan bangsa Indonesia. 

C. Kata Kunci 

1. Proklamasi Kemerdekaan 

2. Jepang 

3. Rengasdengklok 

4. Soekarno 

5. Hatta 

6. Kemerdekaan Indonesia 

D. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Berkebinekaan global 

3. Gotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis 

6. Kreatif 

E. Sarana dan Prasarana 

1. Bahan : Buku dan bahan ajar, LKPD, dan sumber sejarah singkat. 

2. Alat : Laptop, LCD Proyektor, papan tulis, spidol, dan alat tulis. 

3. Ruang : Kelas XI-1 

4. Media : PowerPoint dan gambar peristiwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: Deep Learning 

2. Model : Discovery Learning 
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3. Metode : Diskusi Kelompok dan Tanya Jawab 

G. Materi Pembelajaran 

1. Latar belakang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

2. Kekalahan Jepang dalam Perang Pasifik 

3. Peristiwa Rengasdengklok 

4. Penyusunan teks Proklamasi 

5. Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

6. Makna Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

H. Sumber Belajar 

1. Safitry, Martina., Utami, Indah Wahyu Puji., dan Ilyas, Zein. (2021).  

Sejarah untuk SMA/SMK Kelas XI. Jakarta Selatan: Kementrian  

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

2. LKPD dan sumber sejarah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

(10 Menit) 

Orientasi: 

➢ Guru membuka pembelajaran dengan salam.  

➢ Guru mengecek kehadiran peserta didik.  

➢ Guru mempersiapkan kondisi kelas agar kondusif sebelum 

pembelajaran dimulai.  

➢ Guru memimpin doa bersama sebelum memulai 

pembelajaran.  

 

Apersepsi: 

➢ Guru mengajukan pertanyaan mengenai kondisi Indonesia 

pada masa pendudukan Jepang.  

➢ Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan proses menuju 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.  

➢ Guru menampilkan gambar atau sumber sejarah singkat 

mengenai Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.  

 

Motivasi: 

➢ Guru memberikan motivasi mengenai pentingnya 

memahami sejarah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.  

➢ Guru menjelaskan pentingnya berpikir kritis dalam 

memahami peristiwa sejarah.  

 

Pemberian Acuan: 

➢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai.  

➢ Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan Inti 

(70 Menit) 

➢ Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok. 
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➢ Guru membagikan LKPD dan sumber sejarah singkat 

mengenai Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

➢ Peserta didik menginterpretasikan informasi dari sumber 

sejarah yang diberikan. (Interpretasi) 

➢ Peserta didik menganalisis hubungan antara kekalahan 

Jepang, Peristiwa Rengasdengklok, dan Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia. (Analisis) 

➢ Peserta didik mendiskusikan perbedaan pandangan 

golongan muda dan golongan tua. 

➢ Peserta didik mengevaluasi argumentasi golongan muda 

dan golongan tua berdasarkan sumber sejarah. (Evaluasi) 

➢ Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

➢ Guru membimbing peserta didik menarik kesimpulan 

mengenai makna Proklamasi Kemerdekaan Indonesia bagi 

kehidupan bangsa Indonesia. (Inferensi) 

Kegiatan Penutup 

(10 Menit) 

➢ Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran mengenai Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia. 

➢ Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

➢ Guru memberikan motivasi agar peserta didik menghargai 

perjuangan para pahlawan bangsa. 

➢ Guru menyampaikan materi pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

➢ Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

J. Penilaian (Terlampir) 

 

 Jakarta, 06 Mei 2026 

 

Kepala SMA Negeri 1 Jakarta Guru Mata Pelajaran  

 

 

Dra. Fauro Eny Nurfitri, S.Pd  

NIP. 196810241997022002                                                                  NIP. 197111202023212003 
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J. Penilaian 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mengenai materi Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia melalui analisis sumber sejarah dan diskusi kelompok. 

 

Lembar Penilaian 

 

Nama Anggota Kelompok : 

Hari/Tanggal   : 

Kelas    : 

Pendekatan Pembelajaran Deep Learning 

(Kelas Eksperimen) 

 

➢ Topik yang Dibahas : 

............................................................................................................................... 

...............................................................................................................................

.........................................................................................................................

.............................................. 

➢ Pertanyaan : 

1) ………………………………………………………………………

……………… 

2) ………………………………………………………………………

……………… 

3) ………………………………………………………………………

……………… 

4) ………………………………………………………………………

……………… 

5) ………………………………………………………………………

……………… 

➢ Jawaban : 

1) ………………………………………………………………………

……………… 

2) ………………………………………………………………………

……………… 

3) ………………………………………………………………………

……………… 

4) ………………………………………………………………………

……………… 

5) ………………………………………………………………………

……………… 

➢ Ringkasan : 

............................................................................................................................... 

...............................................................................................................................

.........................................................................................................................

.............................................. 
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No Aspek yang Dinilai Nilai 

1 Kemampuan menginterpretasikan informasi sejarah dari 

sumber yang diberikan (Interpretasi) 

 

2 Kemampuan menganalisis hubungan sebab-akibat antara 

kekalahan Jepang, Peristiwa Rengasdengklok, dan 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia (Analisis) 

 

3 Kemampuan mengevaluasi perbedaan pandangan golongan 

muda dan golongan tua berdasarkan sumber sejarah 

(Evaluasi) 

 

4 Kemampuan menarik kesimpulan mengenai makna 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia berdasarkan bukti 

sejarah (Inferensi) 

 

 Nilai Kelompok  

 

Kriteria Indikator Nilai 

80-100 Memuaskan 

70-79 Baik 

60-69 Cukup 

45-59 Kurang Cukup 
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR 

(KELAS KONTROL) 

A. Identitas 

 

 

 

 

 

SMA NEGERI 1 

JAKARTA 

 

Nama Penyusun Eny Nurfitri, S.Pd 

Tahun Pelajaran 2025-2026 

Mata Pelajaran Sejarah 

Fase Capaian Fase F / Kelas XI 

Materi Pembelajaran Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia 

Alokasi Waktu (2x45 Menit) 2 JP 

B. Alur Tujuan Pembelajaran 

5. Menginterpretasikan latar belakang terjadinya Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia secara tepat. 

6. Menganalisis hubungan antara kekalahan Jepang dan Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia. 

7. Mengevaluasi perbedaan pandangan golongan muda dan golongan tua dalam 

proses Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

8. Menarik kesimpulan mengenai makna Proklamasi Kemerdekaan Indonesia bagi 

kehidupan bangsa Indonesia. 

C. Kata Kunci 

7. Proklamasi Kemerdekaan 

8. Jepang 

9. Rengasdengklok 

10. Soekarno 

11. Hatta 

12. Kemerdekaan Indonesia 

D. Profil Pelajar Pancasila 

7. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

8. Berkebinekaan global 

9. Gotong royong 

10. Mandiri 

11. Bernalar kritis 

12. Kreatif 

E. Sarana dan Prasarana 

5. Bahan: Buku dan bahan ajar, E-Book. 

6. Alat: Laptop, LCD Proyektor, papan tulis, spidol, dan alat tulis. 

7. Ruang: Kelas XI-8 

8. Media: PowerPoint  

F. Model dan Metode Pembelajaran 

4. Model : Ekspositori (Teacher-Centered Learning) 

5. Metode : Ceramah dan Tanya Jawab 
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G. Materi Pembelajaran 

7. Latar belakang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

8. Kekalahan Jepang dalam Perang Pasifik 

9. Peristiwa Rengasdengklok 

10. Penyusunan teks Proklamasi 

11. Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

12. Makna Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

H. Sumber Belajar 

3. Safitry, Martina., Utami, Indah Wahyu Puji., dan Ilyas, Zein. (2021).  

Sejarah untuk SMA/SMK Kelas XI. Jakarta Selatan: Kementrian  

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

(10 Menit) 

Orientasi: 

➢ Guru membuka pembelajaran dengan salam. 

➢ Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

➢ Guru mempersiapkan kondisi kelas agar kondusif sebelum 

pembelajaran dimulai. 

➢ Guru memimpin doa bersama sebelum memulai 

pembelajaran. 

 

Apersepsi: 

➢ Guru mengajukan pertanyaan mengenai kondisi Indonesia 

pada masa pendudukan Jepang. 

➢ Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan proses menuju 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

➢ Guru meminta peserta didik menyampaikan pendapat 

mengenai arti kemerdekaan bagi bangsa Indonesia. 

 

Motivasi: 

➢ Guru memberikan motivasi mengenai pentingnya 

memahami sejarah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

➢ Guru menjelaskan pentingnya menghargai perjuangan para 

tokoh bangsa dalam mencapai kemerdekaan Indonesia. 

 

Pemberian Acuan: 

➢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

➢ Guru menjelaskan pokok materi yang akan dipelajari. 

➢ Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan Inti 

(70 Menit) 

➢ Guru menjelaskan latar belakang terjadinya Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia menggunakan metode ceramah 

dan media PowerPoint. 
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➢ Guru menjelaskan kekalahan Jepang dalam Perang Pasifik 

serta pengaruhnya terhadap Indonesia. 

➢ Guru menjelaskan peristiwa Rengasdengklok dan perbedaan 

pendapat antara golongan muda dan golongan tua. 

➢ Guru menjelaskan proses penyusunan teks Proklamasi 

hingga pembacaan teks Proklamasi pada tanggal 17 Agustus 

1945. 

➢ Guru menjelaskan makna Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia bagi kehidupan bangsa Indonesia. 

➢ Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 

➢ Guru memberikan pertanyaan mengenai hubungan antara 

kekalahan Jepang dan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

➢ Guru meminta peserta didik menjelaskan alasan golongan 

muda mendesak Soekarno dan Hatta untuk segera 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. 

➢ Guru membimbing peserta didik memahami makna penting 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

Kegiatan Penutup 

(10 Menit) 

➢ Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran mengenai Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia. 

➢ Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

➢ Guru memberikan motivasi agar peserta didik menghargai 

perjuangan para pahlawan bangsa. 

➢ Guru menyampaikan materi pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

➢ Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

J. Penilaian (Terlampir) 

 

 Jakarta, 06 Mei 2026 

 

Kepala SMA Negeri 1 Jakarta Guru Mata Pelajaran  

 

 

Dra. Fauro Eny Nurfitri, S.Pd  

NIP. 196810241997022002                                                                 NIP. 197111202023212003 
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J. Penilaian 

    Penilaian Pengetahuan 

1. Jelaskan latar belakang terjadinya Proklamasi Kemerdekaan Indonesia! 

2. Mengapa kekalahan Jepang menjadi salah satu faktor penting dalam terjadinya 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia? 

3. Jelaskan perbedaan pandangan antara golongan muda dan golongan tua 

menjelang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia! 

4. Menurut pendapatmu, apa makna Proklamasi Kemerdekaan Indonesia bagi 

kehidupan bangsa Indonesia saat ini? 
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Penelitian 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Jakarta 

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Alokasi Waktu : 2x45 Menit 

Bentuk Soal  : Pilihan Ganda 

Jumlah Soal  : 40 

Materi Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Tes 

No 

Soal 

Skor 

Makna dan 

Teks 

Proklamasi 

Kemerdekaan 

Indonesia 

Menganalisis makna 

Proklamasi dalam 

perspektif hukum dan 

politik 

C4 PG 1 1 

Menginterpretasikan 

makna kalimat dalam teks 

Proklamasi 

C4 PG 2 1 

Menganalisis makna 

simbolik pemilihan 

tanggal Proklamasi 

C4 PG 3 1 

Menginterpretasikan 

konsep representasi 

kedaulatan dalam teks 

Proklamasi 

C4 PG 4 1 

Menganalisis proses 

penyempurnaan redaksi 

teks Proklamasi 

C4 PG 5 1 

Strategi dan 

Proses 

Perumusan 

Proklamasi 

Menganalisis strategi 

pemilihan lokasi 

pembacaan Proklamasi 

C4 PG 6 1 

Menganalisis peran 

Laksamana Maeda dalam 

perumusan naskah 

C4 PG 7 1 

Menginterpretasikan sikap 

Soekarno dalam peristiwa 

Rengasdengklok 

C4 PG 8 1 
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Menganalisis keterlibatan 

tokoh lintas golongan 

dalam perumusan 

Proklamasi 

C4 PG 9 1 

Menginterpretasikan 

respons masyarakat 

terhadap Proklamasi 

C4 PG 10 1 

Dinamika 

Menjelang 

Proklamasi 

Menganalisis hubungan 

kekalahan Jepang dengan 

momentum Proklamasi 

C4 PG 11 1 

Menganalisis perbedaan 

strategi golongan muda 

dan tua 

C4 PG 12 1 

Menganalisis tujuan 

peristiwa Rengasdengklok 

C4 PG 13 1 

Menganalisis peran aktor 

Jepang dalam Proklamasi 

C4 PG 14 1 

Menganalisis dampak bom 

atom terhadap situasi 

Indonesia 

C4 PG 15 1 

Menganalisis peran 

Ahmad Soebardjo dalam 

penyelesaian konflik 

C4 PG 16 1 

Menganalisis peran Sayuti 

Melik dalam finalisasi 

naskah 

C4 PG 17 1 

Menganalisis pemilihan 

Rengasdengklok sebagai 

lokasi strategis 

C4 PG 18 1 

Menganalisis struktur 

bahasa dalam teks 

Proklamasi 

C4 PG 19 1 

Menganalisis jaringan 

penyebaran berita 

Proklamasi 

C4 PG 20 1 

Evaluasi Mengevaluasi sikap C5 PG 21 1 
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Peran Tokoh 

dan 

Keputusan 

Strategis 

golongan tua dalam proses 

Proklamasi 

Mengevaluasi efektivitas 

peristiwa Rengasdengklok 

C5 PG 22 1 

Mengevaluasi alasan 

kesederhanaan teks 

Proklamasi 

C5 PG 23 1 

Mengevaluasi peran media 

dalam penyebaran 

Proklamasi 

C5 PG 24 1 

Mengevaluasi posisi 

Indonesia pasca 

Proklamasi 

C5 PG 25 1 

Mengevaluasi kontribusi 

Sayuti Melik terhadap 

naskah Proklamasi 

C5 PG 26 1 

Mengevaluasi peran 

Laksamana Maeda dalam 

konteks politik 

C5 PG 27 1 

Mengevaluasi keaslian 

Proklamasi sebagai hasil 

perjuangan bangsa 

C5 PG 28 1 

Mengevaluasi keputusan 

Soekarno-Hatta dalam 

Proklamasi 

C5 PG 29 1 

Mengevaluasi risiko 

pembacaan Proklamasi 

C5 PG 30 1 

Makna dan 

Dampak 

Proklamasi 

Menarik inferensi 

kemungkinan tanpa 

peristiwa Rengasdengklok 

C4 PG 31 1 

Menarik kesimpulan dari 

konflik golongan muda 

dan tua 

C4 PG 32 1 

Menarik inferensi dari 

penyebaran berita 

Proklamasi 

C4 PG 33 1 
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Menarik inferensi dari 

hubungan tokoh Indonesia 

dan Jepang 

C4 PG 34 1 

Menarik kesimpulan status 

Indonesia pasca 

Proklamasi 

C4 PG 35 1 

Menarik inferensi dari 

situasi global pasca 

kekalahan Jepang 

C4 PG 36 1 

Menarik inferensi nilai 

simbolik dalam 

Proklamasi 

C4 PG 37 1 

Menarik inferensi sikap 

Jepang setelah kekalahan 

C4 PG 38 1 

Menarik inferensi masa 

depan Indonesia pasca 

Proklamasi 

C4 PG 39 1 

Menarik kesimpulan 

umum tentang Proklamasi 

C4 PG 40 1 
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Rubrik Jawaban 

Skor Indikator 

1 Jika peserta didik mampu menjawab 

dengan tepat sesuai dengan kajian teori 

pada buku pembelajaran 

0 Jika peserta didik tidak mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan 

 

Indikator Soal 

No Soal Indikator Facione 

1-10 Interpretasi (C-4 Menganalisis Makna Teks/Peristiwa 

11-20 Analisis (C-4 Mengidentifikasi Hubungan Sebab-Akibat) 

21-30 Evaluasi (C-5 Menilai & Memberi Justifikasi) 

31-40 Inferensi (C-4 Menarik Kesimpulan) 
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Lampiran 4 Soal Uji Coba Instrumen 

SOAL PRE-TEST POST TEST 

KELAS XI 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian: 

• Tulis nama dan kelas anda pada kolom yang disediakan 

• Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda kerjakan 

• Periksa kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan 

1. Dalam perspektif hukum internasional, makna utama Proklamasi 17 Agustus 1945 

bagi Indonesia adalah... 

a. Pernyataan politik untuk memperoleh simpati negara-negara Asia 

b. Bentuk transisi kekuasaan dari pemerintahan militer Jepang kepada bangsa Indonesia 

c. Upaya diplomatik untuk memperoleh pengakuan dari Sekutu sebelum perang berakhir 

d. Pernyataan lahirnya subjek hukum baru yang memiliki hak menentukan nasib sendiri 

e. Pernyataan bahwa Indonesia telah terlepas sepenuhnya dari pengaruh politik asing 

2. Kalimat “hal-hal mengenai pemindahan kekuasaan dan lain-lain diselenggarakan 

dengan cara saksama dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya” menunjukkan bahwa 

para tokoh Proklamasi... 

a. Menyerahkan seluruh urusan pemerintahan kepada Sekutu setelah Jepang kalah 

b. Berusaha menjaga proses transisi kekuasaan agar tetap terkendali dan tidak 

menimbulkan kekacauan besar 

c. Ingin mempertahankan struktur pemerintahan Jepang untuk sementara waktu 

d. Menghindari pembentukan pemerintahan nasional secara mandiri 

e. Menunggu keputusan resmi dari pihak Jepang mengenai kemerdekaan Indonesia 

3. Interpretasi yang paling tepat terhadap pemilihan tanggal 17 Agustus 1945 oleh 

Soekarno adalah... 

a. Strategi untuk memperoleh simpati internasional sebelum Sekutu tiba 
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b. Bentuk penyesuaian terhadap agenda sidang PPKI 

c. Perhitungan momentum politik sekaligus pertimbangan simbolis yang diyakini 

Soekarno 

d. Upaya menghindari dominasi golongan muda dalam proses Proklamasi 

e. Bentuk kompromi antara kepentingan Jepang dan nasionalis Indonesia 

4. Pencantuman frasa “atas nama bangsa Indonesia” dalam teks Proklamasi 

menunjukkan bahwa... 

a. Soekarno-Hatta merupakan pemegang kekuasaan tertinggi di Indonesia 

b. Proklamasi dilakukan atas persetujuan seluruh organisasi politik Indonesia 

c. Kemerdekaan Indonesia diposisikan sebagai kehendak kolektif seluruh rakyat 

Indonesia 

d. Tokoh-tokoh daerah memberikan mandat penuh kepada Soekarno-Hatta 

e. Pemerintahan baru Indonesia berbentuk pemerintahan personal 

5. Perubahan redaksi teks Proklamasi dari “wakil-wakil bangsa Indonesia” menjadi 

“atas nama bangsa Indonesia” menunjukkan adanya... 

a. Keinginan memperjelas legitimasi nasional dari Proklamasi 

b. Tekanan golongan muda agar Soekarno-Hatta menjadi pemimpin tunggal 

c. Pengaruh bahasa politik Jepang dalam penyusunan naskah 

d. Upaya menyederhanakan bahasa agar mudah dipahami rakyat desa 

e. Kesalahan teknis dalam proses pengetikan naskah 

6. Pemilihan rumah Soekarno sebagai tempat pembacaan Proklamasi dibanding 

Lapangan Ikada menunjukkan strategi untuk... 

a. Membatasi kehadiran rakyat agar situasi tetap terkendali 

b. Menyesuaikan lokasi dengan keinginan golongan tua 

c. Menghindari bentrokan terbuka dengan tentara Jepang yang masih bersenjata 

d. Mempermudah pengawasan terhadap tokoh-tokoh pemuda 

e. Menghindari perhatian internasional terhadap Proklamasi 

7. Pemilihan rumah Laksamana Maeda sebagai lokasi perumusan naskah Proklamasi 
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menunjukkan bahwa para tokoh Indonesia... 

a. Memanfaatkan posisi politik Maeda untuk memperoleh legitimasi resmi Jepang 

b. Menggunakan situasi konflik internal militer Jepang sebagai ruang aman untuk 

menyusun Proklamasi 

c. Bergantung sepenuhnya pada perlindungan Angkatan Laut Jepang dalam proses 

kemerdekaan 

d. Berusaha memperoleh dukungan internasional melalui pejabat Jepang yang bersimpati 

e. Menjadikan Jepang sebagai pihak utama yang bertanggung jawab atas kemerdekaan 

Indonesia 

8. Sikap Soekarno yang tidak langsung mengikuti desakan pemuda di 

Rengasdengklok menunjukkan bahwa ia... 

a. Meragukan kemampuan golongan muda dalam menjaga keamanan negara 

b. Masih berharap Jepang memberikan kemerdekaan secara resmi 

c. Tidak yakin Indonesia siap menjadi negara merdeka 

d. Ingin menunda Proklamasi sampai kedatangan Sekutu 

e. Ingin memastikan Proklamasi tetap memiliki legitimasi politik yang kuat 

9. Keterlibatan tokoh dari berbagai kelompok dalam perumusan Proklamasi 

menunjukkan bahwa... 

a. Kemerdekaan Indonesia dirancang terutama oleh golongan elite politik 

b. Perumusan Proklamasi mencerminkan semangat persatuan lintas generasi dan 

golongan 

c. Proklamasi merupakan hasil kompromi militer Jepang dengan nasionalis Indonesia 

d. Tokoh-tokoh pemuda hanya berperan sebagai pelengkap dalam peristiwa Proklamasi 

e. Perumusan Proklamasi dilakukan tanpa perencanaan yang matang 

10. Antusiasme rakyat menyebarkan berita Proklamasi melalui media sederhana 

menunjukkan bahwa... 

a. Seluruh rakyat Indonesia telah memahami sistem pemerintahan modern 

b. Jepang memberikan kebebasan penuh terhadap aktivitas pers Indonesia 

c. Rakyat berusaha menarik perhatian dunia internasional terhadap Indonesia 
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d. Penyebaran berita dilakukan terutama karena instruksi tokoh politik pusat 

e. Masyarakat mulai memiliki kesadaran kolektif terhadap identitas kebangsaan Indonesia 

11. Hubungan antara kekalahan Jepang dan momentum Proklamasi dapat dianalisis 

sebagai... 

a. Kesempatan munculnya kekosongan kekuasaan yang dimanfaatkan bangsa Indonesia 

untuk memproklamasikan kemerdekaan 

b. Bentuk dukungan Jepang terhadap berdirinya negara Indonesia merdeka 

c. Bukti bahwa Jepang menyerahkan kedaulatan Indonesia kepada Soekarno-Hatta 

d. Dampak dari tekanan Sekutu agar Jepang memerdekakan Indonesia 

e. Strategi Jepang untuk mempertahankan pengaruh politiknya di Asia Tenggara 

12. Perbedaan strategi golongan muda dan tua menjelang Proklamasi menunjukkan 

bahwa... 

a. Kedua golongan memiliki tujuan berbeda mengenai kemerdekaan Indonesia 

b. Golongan muda menolak kepemimpinan Soekarno-Hatta secara keseluruhan 

c. Golongan tua menginginkan Indonesia tetap berada di bawah Jepang 

d. Golongan tua lebih mempertimbangkan stabilitas politik, sedangkan golongan muda 

menekankan momentum revolusioner 

e. Golongan muda lebih mengutamakan dukungan internasional dibanding golongan tua 

13. Peristiwa Rengasdengklok dapat dianalisis sebagai strategi golongan muda 

untuk... 

a. Menghindarkan Soekarno-Hatta dari pengaruh politik Jepang yang masih melekat pada 

PPKI 

b. Menekan golongan tua agar menyerahkan kepemimpinan nasional kepada kaum muda 

c. Memastikan kemerdekaan Indonesia diumumkan setelah mendapat persetujuan rakyat 

d. Mengonsolidasikan kekuatan militer pemuda sebelum Proklamasi diumumkan 

e. Menjadikan Rengasdengklok sebagai pusat pemerintahan sementara Indonesia 

14. Peran Laksamana Maeda dalam proses Proklamasi menunjukkan bahwa... 

a. Pemerintah Jepang secara resmi mendukung Proklamasi Indonesia 



 

88  

b. Terdapat simpati pribadi dari sebagian pejabat Jepang terhadap perjuangan Indonesia 

c. Jepang telah merencanakan kemerdekaan Indonesia jauh sebelum Agustus 1945 

d. Seluruh militer Jepang menolak kedatangan Sekutu ke Indonesia 

e. Angkatan Laut Jepang memiliki kekuasaan penuh atas pemerintahan Indonesia 

15. Dampak utama bom atom di Hiroshima dan Nagasaki terhadap situasi Indonesia 

adalah... 

a. Belanda langsung mengakui kemerdekaan Indonesia 

b. Sekutu memberikan izin kepada Indonesia untuk merdeka 

c. Jepang menyerahkan seluruh senjata kepada rakyat Indonesia 

d. Indonesia memperoleh bantuan ekonomi dari Amerika Serikat 

e. Jepang kehilangan kemampuan mempertahankan kekuasaannya sehingga membuka 

peluang bagi Proklamasi 

16. Peran Ahmad Soebardjo dalam peristiwa Rengasdengklok menunjukkan 

pentingnya... 

a. Kekuatan militer dalam menyelesaikan konflik internal bangsa 

b. Diplomasi dan kepercayaan antartokoh dalam mencapai kesepakatan politik 

c. Pengaruh Jepang terhadap keputusan golongan muda 

d. Dominasi golongan tua terhadap kelompok pemuda 

e. Campur tangan asing dalam proses Proklamasi 

17. Keterlibatan Sayuti Melik dalam mengetik naskah Proklamasi menunjukkan 

bahwa... 

a. Golongan muda mendominasi seluruh proses penyusunan Proklamasi 

b. Soekarno tidak terlibat langsung dalam penyusunan naskah 

c. Jepang menyediakan seluruh fasilitas administrasi Proklamasi 

d. Proses Proklamasi membutuhkan penyusunan dokumen resmi yang terstruktur 

e. Perumusan Proklamasi dilakukan secara tergesa-gesa tanpa konsep yang matang 

18. Pemilihan Rengasdengklok sebagai lokasi pengamanan Soekarno-Hatta 

didasarkan pada pertimbangan... 
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a. Kedekatannya dengan pusat pemerintahan Jepang di Jakarta 

b. Dukungan masyarakat yang kuat terhadap Belanda 

c. Posisi strategis yang relatif aman dari pengawasan militer Jepang 

d. Keberadaan fasilitas komunikasi internasional yang lengkap 

e. Rencana menjadikan wilayah tersebut sebagai ibu kota sementara 

19. Perubahan struktur bahasa dalam naskah Proklamasi menunjukkan bahwa... 

a. Teks Proklamasi dirancang agar memiliki ketegasan politik dan kekuatan hukum 

b. Bahasa Jepang sangat memengaruhi isi Proklamasi 

c. Penyusunan naskah dilakukan tanpa diskusi antartokoh 

d. Tokoh Indonesia meniru sepenuhnya deklarasi negara Barat 

e. Naskah dibuat terutama untuk kepentingan diplomasi internasional 

20. Cepatnya penyebaran berita Proklamasi meskipun mendapat larangan Jepang 

menunjukkan adanya... 

a. Dukungan penuh Sekutu terhadap kemerdekaan Indonesia 

b. Teknologi komunikasi Indonesia yang paling maju di Asia 

c. Persetujuan Jepang terhadap aktivitas pers nasional 

d. Jaringan komunikasi dan semangat perjuangan rakyat yang sangat kuat 

e. Bantuan Belanda dalam menyebarkan informasi kemerdekaan 

21. Argumen yang paling kuat untuk menolak pendapat bahwa Proklamasi 

merupakan “hadiah Jepang” adalah... 

a. Jepang pernah membentuk BPUPKI dan PPKI 

b. Proklamasi dilakukan setelah Jepang kalah perang 

c. Proklamasi dilaksanakan atas keputusan bangsa Indonesia sendiri di luar mekanisme 

resmi Jepang 

d. Jepang tidak menyukai golongan muda Indonesia 

e. Sekutu mendukung penuh kemerdekaan Indonesia sejak awal 

22. Pernyataan yang paling lemah dalam menjelaskan alasan terjadinya Peristiwa 
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Rengasdengklok adalah... 

a. Golongan muda ingin mempercepat Proklamasi sebelum Sekutu datang 

b. Golongan muda ingin menjauhkan Soekarno-Hatta dari pengaruh Jepang 

c. Golongan muda ingin memastikan kemerdekaan lahir dari keputusan bangsa Indonesia 

sendiri 

d. Golongan muda ingin memperoleh jabatan penting dalam pemerintahan baru 

e. Golongan muda menilai momentum kemerdekaan harus segera dimanfaatkan 

23. Bukti yang paling kuat menunjukkan bahwa Proklamasi memiliki legitimasi 

nasional adalah... 

a. Dilaksanakan di rumah Soekarno 

b. Dihadiri tokoh dari berbagai golongan dan mengatasnamakan bangsa Indonesia 

c. Dibacakan pada pagi hari 

d. Menggunakan bahasa Indonesia yang sederhana 

e. Disaksikan rakyat sekitar Pegangsaan Timur 

24. Peran media dalam penyebaran berita Proklamasi dapat dievaluasi sebagai... 

a. Media propaganda Jepang untuk mempertahankan kekuasaannya 

b. Sarana penting pembentukan kesadaran nasional masyarakat Indonesia 

c. Alat komunikasi yang hanya berpengaruh di kota-kota besar 

d. Faktor utama yang memicu konflik antardaerah setelah Proklamasi 

e. Instrumen diplomasi Indonesia kepada negara Barat 

25. Posisi Indonesia di mata internasional sesaat setelah Proklamasi dapat dinilai 

sebagai... 

a. Negara yang langsung memperoleh pengakuan penuh dunia internasional 

b. Wilayah yang sepenuhnya berada di bawah perlindungan Jepang 

c. Negara baru yang masih harus memperjuangkan legitimasi dan pengakuan kedaulatan 

d. Negara dengan kekuatan militer terbesar di Asia Tenggara 

e. Bagian resmi dari pemerintahan Sekutu di Asia Pasifik 
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26. Interpretasi yang paling tepat mengenai perubahan beberapa kata dalam teks 

Proklamasi oleh Sayuti Melik adalah... 

a. Pelanggaran terhadap naskah asli yang dibuat Soekarno 

b. Bentuk perebutan pengaruh golongan muda terhadap golongan tua 

c. Kesalahan teknis akibat situasi yang tergesa-gesa 

d. Upaya mempertegas identitas nasional dan efektivitas bahasa dalam dokumen negara 

e. Strategi Jepang untuk memengaruhi isi Proklamasi 

27. Tindakan Laksamana Maeda menyediakan rumahnya untuk perumusan 

Proklamasi lebih tepat dipandang sebagai... 

a. Bentuk pengkhianatan terbuka terhadap Jepang 

b. Strategi Jepang mempertahankan pengaruh politik di Indonesia 

c. Sikap realistis dan kemanusiaan terhadap perubahan situasi politik saat itu 

d. Upaya memperoleh jabatan dalam pemerintahan Indonesia merdeka 

e. Cara Jepang mempercepat pembentukan negara boneka di Indonesia 

28. Pernyataan yang paling tepat untuk menilai sikap golongan tua menjelang 

Proklamasi adalah... 

a. Golongan tua tidak memiliki semangat nasionalisme 

b. Golongan tua sepenuhnya mendukung Jepang 

c. Golongan tua takut Indonesia merdeka tanpa bantuan asing 

d. Golongan tua hanya ingin mempertahankan kekuasaan politiknya 

e. Golongan tua berusaha menjaga legitimasi kemerdekaan sekaligus menghindari konflik 

terbuka 

29. Keputusan Soekarno-Hatta tidak melibatkan Jepang dalam penandatanganan 

Proklamasi menunjukkan... 

a. Keinginan golongan muda menghapus seluruh pengaruh Jepang 

b. Ketakutan terhadap campur tangan Jepang dalam pemerintahan Indonesia 

c. Strategi memperoleh simpati Belanda dan Sekutu 

d. Upaya membangun pemerintahan yang terpisah dari rakyat 
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e. Penegasan bahwa kemerdekaan Indonesia merupakan hasil perjuangan bangsa sendiri 

30. Pernyataan yang paling tepat untuk mengevaluasi makna Proklamasi bagi bangsa 

Indonesia adalah... 

a. Proklamasi hanya menjadi simbol berakhirnya penjajahan Jepang 

b. Proklamasi merupakan awal lahirnya bangsa yang berdaulat tetapi masih harus 

mempertahankan kemerdekaannya 

c. Proklamasi langsung mengakhiri seluruh konflik nasional 

d. Proklamasi menjadikan Indonesia negara terkuat di Asia Tenggara 

e. Proklamasi membuat Indonesia otomatis diakui seluruh dunia 

31. Tanpa adanya peristiwa Rengasdengklok, kemungkinan terbesar yang dapat 

terjadi terhadap proses Proklamasi adalah... 

a. Kemerdekaan Indonesia tetap terlaksana, tetapi lebih kuat dikaitkan dengan agenda 

politik Jepang 

b. Golongan muda akan mengambil alih kekuasaan nasional tanpa keterlibatan Soekarno-

Hatta 

c. Jepang akan sepenuhnya menyerahkan proses kemerdekaan kepada Sekutu 

d. Terjadi perang terbuka antara golongan tua dan golongan muda di Jakarta 

e. PPKI akan membatalkan seluruh agenda pembentukan negara Indonesia 

32. Perdebatan antara golongan muda dan tua menjelang Proklamasi menunjukkan 

bahwa perubahan besar dalam sejarah membutuhkan... 

a. Dominasi satu kelompok agar keputusan dapat diambil dengan cepat 

b. Keseimbangan antara keberanian revolusioner dan pertimbangan politik yang matang 

c. Campur tangan asing untuk menyelesaikan konflik internal bangsa 

d. Penghapusan seluruh nilai lama demi menciptakan sistem baru 

e. Penggunaan kekuatan militer sebagai alat utama penyelesaian masalah 

33. Proses penyebaran berita Proklamasi secara sembunyi-sembunyi menunjukkan 

bahwa... 

a. Jepang memberikan kebebasan penuh kepada pers Indonesia 

b. Semangat nasionalisme mampu mengatasi keterbatasan komunikasi dan ancaman 
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keamanan 

c. Sebagian besar rakyat Indonesia menolak berita Proklamasi 

d. Sekutu mengontrol seluruh media massa Indonesia 

e. Berita kemerdekaan dianggap tidak penting oleh masyarakat 

34. Dukungan Laksamana Maeda terhadap tokoh Indonesia menunjukkan bahwa... 

a. Seluruh pejabat Jepang mendukung kemerdekaan Indonesia 

b. Jepang sejak awal merancang Indonesia sebagai negara merdeka 

c. Angkatan Laut Jepang lebih berkuasa dibanding pemerintah Jepang sendiri 

d. Indonesia memperoleh dukungan penuh dari negara-negara Asia 

e. Hubungan personal dan diplomasi dapat membuka peluang strategis dalam perjuangan 

nasional 

35. Peristiwa Proklamasi 17 Agustus 1945 menandai bahwa bangsa Indonesia... 

a. Berubah dari bangsa terjajah menjadi bangsa yang berdaulat secara politik dan hukum 

b. Menjadi negara dengan kekuatan militer terbesar di Asia 

c. Mengakhiri seluruh konflik sosial dan ekonomi nasional 

d. Resmi menjadi anggota organisasi internasional dunia 

e. Terbebas sepenuhnya dari ancaman kolonialisme asing 

36. Jika berita kekalahan Jepang diketahui lebih awal oleh rakyat Indonesia, 

kemungkinan yang paling logis adalah... 

a. Jepang langsung menyerahkan kekuasaan kepada rakyat Indonesia 

b. Golongan muda dan tua tidak akan mengalami perbedaan pendapat 

c. Belanda membatalkan rencana kembali ke Indonesia 

d. Indonesia memperoleh pengakuan internasional sebelum Proklamasi 

e. Proses Proklamasi dapat berlangsung lebih cepat tanpa perdebatan panjang 

37. Tindakan Fatmawati menjahit Bendera Pusaka dapat diinterpretasikan sebagai... 

a. Bukti bahwa Indonesia belum memiliki persiapan politik yang matang 
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b. Simbol kesiapan bangsa Indonesia membangun identitas nasional sendiri 

c. Bentuk keterbatasan ekonomi para tokoh nasional 

d. Upaya pemerintah Jepang mendukung simbol negara Indonesia 

e. Bukti bahwa Proklamasi hanya dipersiapkan oleh kelompok tertentu 

38. Sikap Jepang yang tetap menghalangi pembacaan Proklamasi meskipun telah 

kalah perang menunjukkan bahwa... 

a. Jepang ingin menjajah Indonesia secara permanen 

b. Jepang mendukung pembentukan pemerintahan militer Indonesia 

c. Jepang tidak mengetahui kekalahannya dalam perang 

d. Jepang masih berkewajiban mempertahankan status quo sesuai instruksi Sekutu 

e. Jepang berusaha membantu Belanda kembali ke Indonesia 

39. Inferensi yang paling tepat mengenai kondisi Indonesia setelah Proklamasi 

adalah... 

a. Seluruh persoalan nasional selesai setelah Proklamasi dibacakan 

b. Indonesia langsung menjadi negara paling berpengaruh di Asia Tenggara 

c. Kemerdekaan merupakan awal perjuangan panjang mempertahankan kedaulatan 

bangsa 

d. Sekutu segera mengakui kedaulatan Indonesia tanpa syarat 

e. Sistem demokrasi berjalan stabil di seluruh wilayah Indonesia 

40. Kesimpulan paling tepat dari seluruh rangkaian peristiwa Agustus 1945 adalah 

bahwa kemerdekaan Indonesia merupakan... 

a. Bentuk hadiah politik dari pemerintah Jepang kepada Indonesia 

b. Peristiwa spontan tanpa persiapan tokoh nasional 

c. Dampak utama kekalahan ekonomi negara Barat di Asia 

d. Keputusan organisasi internasional untuk membentuk negara baru di Asia Tenggara 

e. Hasil perpaduan momentum global dan perjuangan nasional yang terorganisasi 
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Lampiran 5 Uji Validitas Instrumen 
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Lampiran 6 Tabulasi Data Uji Validitas Instrumen 

TABULASI DATA UJI VALIDITAS 

INSTRUMEN PENILAIAN 

No. r hitung r tabel Kesimpulan 

1 0,540 0,306 VALID 

2 0,472 0,306 VALID 

3 0,410 0,306 VALID 

4 0,466 0,306 VALID 

5 0,588 0,306 VALID 

6 0,406 0,306 VALID 

7 0,280 0,306 TIDAK VALID/DROP 

8 0,580 0,306 VALID 

9 0,149 0,306 TIDAK VALID/DROP 

10 -0,206 0,306 TIDAK VALID/DROP 

11 0,454 0,306 VALID 

12 0,429 0,306 VALID 

13 0,540 0,306 VALID 

14 0,155 0,306 TIDAK VALID/DROP 

15 0,384 0,306 VALID 

16 0,566 0,306 VALID 

17 0,245 0,306 TIDAK VALID/DROP 

18 0,331 0,306 VALID 

19 0,335 0,306 VALID 

20 -0,142 0,306 TIDAK VALID/DROP 

21 0,569 0,306 VALID 
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22 0,474 0,306 VALID 

23 0,551 0,306 VALID 

24 0,656 0,306 VALID 

25 0,452 0,306 VALID 

26 0,143 0,306 TIDAK VALID/DROP 

27 0,540 0,306 VALID 

28 0,478 0,306 VALID 

29 -0,114 0,306 TIDAK VALID/DROP 

30 0,472 0,306 VALID 

31 0,367 0,306 VALID 

32 0,569 0,306 VALID 

33 0,466 0,306 VALID 

34 0,504 0,306 VALID 

35 0,281 0,306 TIDAK VALID/DROP 

36 0,398 0,306 VALID 

37 0,251 0,306 TIDAK VALID/DROP 

38 0,412 0,306 VALID 

39 0,434 0,306 VALID 

40 0,293 0,306 TIDAK VALID/DROP 
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Lampiran 7 Uji Reliabilitas Instrumen 

UJI RELIABILITAS  
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UJI RELIABILITAS CRONBACH ALPHA 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen 

penelitian apabila digunakan kembali dalam kondisi pengukuran yang sama. Dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan teknik Cronbach's Alpha. Menurut 

Anggraini (2022), Cronbach's Alpha merupakan metode yang paling umum 

digunakan untuk mengukur reliabilitas kuesioner, dengan nilai yang berkisar antara 

0 hingga 1. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha yang 

diperoleh > 0,7. Berdasarkan hasil penelitian, nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh 

sebesar 0,857, yang berarti telah melampaui batas minimal yang disyaratkan. 

Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel. 
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Lampiran 8 Uji Tingkat Kesukaran Soal 
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Lampiran 9 Uji Daya Pembeda Soal 
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Lampiran 10 Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA SOAL 

1. Kriteria Analisis 

a. Taraf Kesukaran 

0,00-0,30 = Sukar 

0,30-0,70 = Sedang 

0,70-1,00 = Mudah 

b. Daya Pembeda 

0,00-0,20 = Kurang 

0,20-0,40 = Cukup 

0,40-0,70 = Baik 

0,70-1,00 = Baik Sekali 

Negatif = Tidak Baik 

2. Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal 

B = Jumlah responden yang menjawab soal dengan benar 

BA = Jumlah responden yang menjawab soal dengan benar di kelompok 

atas 

BB = Jumlah responden yang menjawab soal dengan benar di kelompok 

bawah 

JA = Jumlah atau banyaknya responden di kelompok atas 

JB = Jumlah atau banyaknya responden di kelompok bawah 

D = Indeks diskriminasi atau daya pembeda 

Js = Jumlah responden yang mengisi kuesioner 

Dapat dihitung menggunakan SPSS dengan 

Rumus tingkat kesukaran P = B/Js dan 

Rumus daya pembeda D =  (BA/JA) – (BB/JB) 
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3. Menghitung Kelompok Atas (BA) dan Kelompok Bawah (BB) 

Jika di bawah 30 atau sama dengan 30 maka pembagian kelompok atas dan 

kelompok bawah adalah 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. 
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 Lampiran 11 Tabulasi Data Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda 

TABULASI DATA UJI KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA 
Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 

No. n B P KP BA JA BB JB D KD Ket. 

1 30 23 0,77 Mudah 15 15 8 15 0,496 Baik Digunakan 

2 30 16 0,53 Sedang 10 15 6 15 0,120 Kurang Tidak 

DIgunakan 

3 30 17 0,57 Sedang 12 15 5 15 0,349 Cukup Digunakan 

4 30 24 0,80 Mudah 14 15 10 15 0,420 Baik Digunakan 

5 30 18 0,60 Sedang 12 15 6 15 0,540 Baik Digunakan 

6 30 16 0,53 Sedang 11 15 5 15 0,345 Cukup Digunakan 

7 30 18 0,60 Sedang 11 15 7 15 0,195 Kurang Tidak 

Digunakan 

8 30 8 0,27 Sukar 8 15 0 15 0,536 Baik Digunakan 

9 30 26 0,87 Mudah 14 15 12 15 0,101 Kurang Tidak 

Digunakan 

10 30 25 0,83 Mudah 11 15 14 15 -0,256 Tidak 

Baik 

Tidak 

Digunakan 

11 30 24 0,80 Mudah 14 15 9 15 0,407 Baik Digunakan 

12 30 17 0,57 Sedang 11 15 6 15 0,369 Cukup Digunakan 

13 30 18 0,60 Sedang 13 15 5 15 0,488 Baik Digunakan 

14 30 8 0,27 Sukar 6 15 2 15 0,093 Kurang Tidak 

Digunakan 

15 30 23 0,77 Mudah 13 15 10 15 0,332 Cukup Digunakan 

16 30 16 0,53 Sedang 12 15 4 15 0,516 Baik Digunakan 

17 30 14 0,47 Sedang 9 15 5 15 0,177 Kurang Tidak 

Digunakan 

18 30 16 0,53 Sedang 9 15 7 15 0,198 Kurang Tidak 

Digunakan 

19 30 9 0,30 Sukar 7 15 2 15 0,275 Cukup Digunakan 

20 30 26 0,87 Mudah 12 15 14 15 -0,189 Tidak 

Baik 

Tidak 

Digunakan 

21 30 18 0,60 Sedang 12 15 6 15 0,519 Baik Digunakan 

22 30 8 0,27 Sukar 8 15 0 15 0,423 Baik Digunakan 

23 30 23 0,77 Mudah 14 15 9 15 0,507 Baik Digunakan 

24 30 17 0,57 Sedang 13 15 4 15 0,614 Baik Digunakan 

25 30 22 0,73 Mudah 12 15 10 15 0,185 Kurang Tidak 

Digunakan 

26 30 22 0,73 Mudah 12 15 10 15 0,081 Kurang Tidak 

Digunakan 

27 30 18 0,60 Sedang 12 15 6 15 0,143 Kurang Tidak 

Digunakan 

28 30 9 0,30 Sukar 7 15 2 15 0,426 Baik Digunakan 

29 30 26 0,87 Mudah 12 15 14 15 -0,161 Tidak 

Baik 

Tidak 

Digunakan 

30 30 16 0,53 Sedang 11 15 5 15 0,415 Baik Digunakan 

31 30 8 0,27 Sukar 7 15 1 15 0,312 Cukup Digunakan 

32 30 18 0,60 Sedang 13 15 5 15 0,519 Baik Digunakan 

33 30 24 0,80 Mudah 14 15 10 15 0,420 Baik Digunakan 

34 30 17 0,57 Sedang 13 15 4 15 0,450 Baik Digunakan 

35 30 11 0,37 Sedang 7 15 4 15 0,196 Kurang Tidak 

Digunakan 



 

105  

36 30 13 0,43 Sedang 9 15 4 15 0,156 Kurang Tidak 

Digunakan 

37 30 23 0,77 Mudah 12 15 11 15 0,194 Kurang Tidak 

Digunakan 

38 30 25 0,83 Mudah 14 15 11 15 0,367 Cukup Digunakan 

39 30 18 0,60 Sedang 11 15 7 15 0,375 Cukup Digunakan 

40 30 20 0,67 Sedang 12 15 8 15 0,159 Kurang Tidak 

Digunakan 

Keterangan: 

N = Banyaknya jumlah responden 

B = Jumlah atau banyaknya responden yang menjawab dengan benar 

P = Tingkat Kesukaran 

KP = Kategori Tingkat Kesukaran 

BA = Jumlah responden yang menjawab soal dengan benar di kelompok atas 

JA = Jumlah atau banyaknya responden di kelompok atas 

BB = Jumlah responden yang menjawab soal dengan benar di kelompok bawah 

JB = Jumlah atau banyaknya responden di kelompok bawah 

D = Daya Pembeda 

KD = Kriteria Daya Pembeda 

Ket = Keterangan mengenai soal dapat digunakan atau tidak 

 Jadi berdasarkan hasil uji validitas, uji reliabilitas, dan daya pembeda soal maka 

jumlah soal yang tidak digunakan adalah 16 soal. Dan yang bisa digunakan adalah 24 

soal. Berikut data soal yang tidak digunakan beserta keterangannya: 

No Nomor Soal Validitas Daya Pembeda 

1 2 Valid Kurang 

2 7 Valid Kurang 

3 9 Tidak Valid Kurang 

4 10 Tidak Valid Tidak Baik 

5 14 Tidak Valid Kurang 

6 17 Tidak Valid Kurang 
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7 18 Valid Kurang 

8 20 Tidak Valid Tidak Baik 

9 25 Valid Kurang 

10 26 Tidak Valid Kurang 

11 27 Valid Kurang 

12 29 Tidak Valid Tidak Baik 

13 35 Tidak Valid Kurang 

14 36 Valid Kurang 

15 37 Tidak Valid Kurang 

16 40 Tidak Valid Kurang 
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Lampiran 12 Soal Pre-test Post-Test 

SOAL PRE-TEST POST TEST 

KELAS XI 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian: 

• Tulis nama dan kelas anda pada kolom yang disediakan 

• Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda kerjakan 

• Periksa kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan 

1. Dalam perspektif hukum internasional, makna utama Proklamasi 17 

Agustus 1945 bagi Indonesia adalah... 

a. Pernyataan politik untuk memperoleh simpati negara-negara Asia 

b. Bentuk transisi kekuasaan dari pemerintahan militer Jepang kepada 

bangsa Indonesia 

c. Upaya diplomatik untuk memperoleh pengakuan dari Sekutu sebelum 

perang berakhir 

d. Pernyataan lahirnya subjek hukum baru yang memiliki hak menentukan 

nasib sendiri 

e. Pernyataan bahwa Indonesia telah terlepas sepenuhnya dari pengaruh 

politik asing 

2. Interpretasi yang paling tepat terhadap pemilihan tanggal 17 Agustus 1945 

oleh Soekarno adalah... 

a. Strategi untuk memperoleh simpati internasional sebelum Sekutu tiba 

b. Bentuk penyesuaian terhadap agenda sidang PPKI 

c. Perhitungan momentum politik sekaligus pertimbangan simbolis yang 

diyakini Soekarno 

d. Upaya menghindari dominasi golongan muda dalam proses Proklamasi 

e. Bentuk kompromi antara kepentingan Jepang dan nasionalis Indonesia 

3. Pencantuman frasa “atas nama bangsa Indonesia” dalam teks Proklamasi 

menunjukkan bahwa... 
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a. Soekarno-Hatta merupakan pemegang kekuasaan tertinggi di Indonesia 

b. Proklamasi dilakukan atas persetujuan seluruh organisasi politik 

Indonesia 

c. Kemerdekaan Indonesia diposisikan sebagai kehendak kolektif seluruh 

rakyat Indonesia 

d. Tokoh-tokoh daerah memberikan mandat penuh kepada Soekarno-Hatta 

e. Pemerintahan baru Indonesia berbentuk pemerintahan personal 

4. Perubahan redaksi teks Proklamasi dari “wakil-wakil bangsa Indonesia” 

menjadi “atas nama bangsa Indonesia” menunjukkan adanya... 

a. Keinginan memperjelas legitimasi nasional dari Proklamasi 

b. Tekanan golongan muda agar Soekarno-Hatta menjadi pemimpin tunggal 

c. Pengaruh bahasa politik Jepang dalam penyusunan naskah 

d. Upaya menyederhanakan bahasa agar mudah dipahami rakyat desa 

e. Kesalahan teknis dalam proses pengetikan naskah 

5. Pemilihan rumah Soekarno sebagai tempat pembacaan Proklamasi 

dibanding Lapangan Ikada menunjukkan strategi untuk... 

a. Membatasi kehadiran rakyat agar situasi tetap terkendali 

b. Menyesuaikan lokasi dengan keinginan golongan tua 

c. Menghindari bentrokan terbuka dengan tentara Jepang yang masih 

bersenjata 

d. Mempermudah pengawasan terhadap tokoh-tokoh pemuda 

e. Menghindari perhatian internasional terhadap Proklamasi 

6. Sikap Soekarno yang tidak langsung mengikuti desakan pemuda di 

Rengasdengklok menunjukkan bahwa ia... 

a. Meragukan kemampuan golongan muda dalam menjaga keamanan negara 

b. Masih berharap Jepang memberikan kemerdekaan secara resmi 

c. Tidak yakin Indonesia siap menjadi negara merdeka 

d. Ingin menunda Proklamasi sampai kedatangan Sekutu 

e. Ingin memastikan Proklamasi tetap memiliki legitimasi politik yang kuat 

7. Hubungan antara kekalahan Jepang dan momentum Proklamasi dapat 

dianalisis sebagai... 

a. Kesempatan munculnya kekosongan kekuasaan yang dimanfaatkan 

bangsa Indonesia untuk memproklamasikan kemerdekaan 
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b. Bentuk dukungan Jepang terhadap berdirinya negara Indonesia merdeka 

c. Bukti bahwa Jepang menyerahkan kedaulatan Indonesia kepada 

Soekarno-Hatta 

d. Dampak dari tekanan Sekutu agar Jepang memerdekakan Indonesia 

e. Strategi Jepang untuk mempertahankan pengaruh politiknya di Asia 

Tenggara 

8. Perbedaan strategi golongan muda dan tua menjelang Proklamasi 

menunjukkan bahwa... 

a. Kedua golongan memiliki tujuan berbeda mengenai kemerdekaan 

Indonesia 

b. Golongan muda menolak kepemimpinan Soekarno-Hatta secara 

keseluruhan 

c. Golongan tua menginginkan Indonesia tetap berada di bawah Jepang 

d. Golongan tua lebih mempertimbangkan stabilitas politik, sedangkan 

golongan muda menekankan momentum revolusioner 

e. Golongan muda lebih mengutamakan dukungan internasional dibanding 

golongan tua 

9. Peristiwa Rengasdengklok dapat dianalisis sebagai strategi golongan muda 

untuk... 

a. Menghindarkan Soekarno-Hatta dari pengaruh politik Jepang yang masih 

melekat pada PPKI 

b. Menekan golongan tua agar menyerahkan kepemimpinan nasional kepada 

kaum muda 

c. Memastikan kemerdekaan Indonesia diumumkan setelah mendapat 

persetujuan rakyat 

d. Mengonsolidasikan kekuatan militer pemuda sebelum Proklamasi 

diumumkan 

e. Menjadikan Rengasdengklok sebagai pusat pemerintahan sementara 

Indonesia 

10. Dampak utama bom atom di Hiroshima dan Nagasaki terhadap situasi 

Indonesia adalah... 

a. Belanda langsung mengakui kemerdekaan Indonesia 

b. Sekutu memberikan izin kepada Indonesia untuk merdeka 
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c. Jepang menyerahkan seluruh senjata kepada rakyat Indonesia 

d. Indonesia memperoleh bantuan ekonomi dari Amerika Serikat 

e. Jepang kehilangan kemampuan mempertahankan kekuasaannya sehingga 

membuka peluang bagi Proklamasi 

11. Peran Ahmad Soebardjo dalam peristiwa Rengasdengklok menunjukkan 

pentingnya... 

a. Kekuatan militer dalam menyelesaikan konflik internal bangsa 

b. Diplomasi dan kepercayaan antartokoh dalam mencapai kesepakatan 

politik 

c. Pengaruh Jepang terhadap keputusan golongan muda 

d. Dominasi golongan tua terhadap kelompok pemuda 

e. Campur tangan asing dalam proses Proklamasi 

12. Perubahan struktur bahasa dalam naskah Proklamasi menunjukkan bahwa... 

a. Teks Proklamasi dirancang agar memiliki ketegasan politik dan kekuatan 

hukum 

b. Bahasa Jepang sangat memengaruhi isi Proklamasi 

c. Penyusunan naskah dilakukan tanpa diskusi antartokoh 

d. Tokoh Indonesia meniru sepenuhnya deklarasi negara Barat 

e. Naskah dibuat terutama untuk kepentingan diplomasi internasional 

13. Argumen yang paling kuat untuk menolak pendapat bahwa Proklamasi 

merupakan “hadiah Jepang” adalah... 

a. Jepang pernah membentuk BPUPKI dan PPKI 

b. Proklamasi dilakukan setelah Jepang kalah perang 

c. Proklamasi dilaksanakan atas keputusan bangsa Indonesia sendiri di luar 

mekanisme resmi Jepang 

d. Jepang tidak menyukai golongan muda Indonesia 

e. Sekutu mendukung penuh kemerdekaan Indonesia sejak awal 

14. Pernyataan yang paling lemah dalam menjelaskan alasan terjadinya 

Peristiwa Rengasdengklok adalah... 

a. Golongan muda ingin mempercepat Proklamasi sebelum Sekutu datang 

b. Golongan muda ingin menjauhkan Soekarno-Hatta dari pengaruh Jepang 

c. Golongan muda ingin memastikan kemerdekaan lahir dari keputusan 

bangsa Indonesia sendiri 



 

111  

d. Golongan muda ingin memperoleh jabatan penting dalam pemerintahan 

baru 

e. Golongan muda menilai momentum kemerdekaan harus segera 

dimanfaatkan 

15. Bukti yang paling kuat menunjukkan bahwa Proklamasi memiliki legitimasi 

nasional adalah... 

a. Dilaksanakan di rumah Soekarno 

b. Dihadiri tokoh dari berbagai golongan dan mengatasnamakan bangsa 

Indonesia 

c. Dibacakan pada pagi hari 

d. Menggunakan bahasa Indonesia yang sederhana 

e. Disaksikan rakyat sekitar Pegangsaan Timur 

16. Peran media dalam penyebaran berita Proklamasi dapat dievaluasi sebagai... 

a. Media propaganda Jepang untuk mempertahankan kekuasaannya 

b. Sarana penting pembentukan kesadaran nasional masyarakat Indonesia 

c. Alat komunikasi yang hanya berpengaruh di kota-kota besar 

d. Faktor utama yang memicu konflik antardaerah setelah Proklamasi 

e. Instrumen diplomasi Indonesia kepada negara Barat 

17. Pernyataan yang paling tepat untuk menilai sikap golongan tua menjelang 

Proklamasi adalah... 

a. Golongan tua tidak memiliki semangat nasionalisme 

b. Golongan tua sepenuhnya mendukung Jepang 

c. Golongan tua takut Indonesia merdeka tanpa bantuan asing 

d. Golongan tua hanya ingin mempertahankan kekuasaan politiknya 

e. Golongan tua berusaha menjaga legitimasi kemerdekaan sekaligus 

menghindari konflik terbuka 

18. Pernyataan yang paling tepat untuk mengevaluasi makna Proklamasi bagi 

bangsa Indonesia adalah... 

a. Proklamasi hanya menjadi simbol berakhirnya penjajahan Jepang 

b. Proklamasi merupakan awal lahirnya bangsa yang berdaulat tetapi masih 

harus mempertahankan kemerdekaannya 

c. Proklamasi langsung mengakhiri seluruh konflik nasional 

d. Proklamasi menjadikan Indonesia negara terkuat di Asia Tenggara 
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e. Proklamasi membuat Indonesia otomatis diakui seluruh dunia 

19. Tanpa adanya peristiwa Rengasdengklok, kemungkinan terbesar yang dapat 

terjadi terhadap proses Proklamasi adalah... 

a. Kemerdekaan Indonesia tetap terlaksana, tetapi lebih kuat dikaitkan 

dengan agenda politik Jepang 

b. Golongan muda akan mengambil alih kekuasaan nasional tanpa 

keterlibatan Soekarno-Hatta 

c. Jepang akan sepenuhnya menyerahkan proses kemerdekaan kepada 

Sekutu 

d. Terjadi perang terbuka antara golongan tua dan golongan muda di Jakarta 

e. PPKI akan membatalkan seluruh agenda pembentukan negara Indonesia 

20. Perdebatan antara golongan muda dan tua menjelang Proklamasi 

menunjukkan bahwa perubahan besar dalam sejarah membutuhkan... 

a. Dominasi satu kelompok agar keputusan dapat diambil dengan cepat 

b. Keseimbangan antara keberanian revolusioner dan pertimbangan politik 

yang matang 

c. Campur tangan asing untuk menyelesaikan konflik internal bangsa 

d. Penghapusan seluruh nilai lama demi menciptakan sistem baru 

e. Penggunaan kekuatan militer sebagai alat utama penyelesaian masalah 

21. Proses penyebaran berita Proklamasi secara sembunyi-sembunyi 

menunjukkan bahwa... 

a. Jepang memberikan kebebasan penuh kepada pers Indonesia 

b. Semangat nasionalisme mampu mengatasi keterbatasan komunikasi dan 

ancaman keamanan 

c. Sebagian besar rakyat Indonesia menolak berita Proklamasi 

d. Sekutu mengontrol seluruh media massa Indonesia 

e. Berita kemerdekaan dianggap tidak penting oleh masyarakat 

22. Dukungan Laksamana Maeda terhadap tokoh Indonesia menunjukkan 

bahwa... 

a. Seluruh pejabat Jepang mendukung kemerdekaan Indonesia 

b. Jepang sejak awal merancang Indonesia sebagai negara merdeka 

c. Angkatan Laut Jepang lebih berkuasa dibanding pemerintah Jepang 

sendiri 
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d. Indonesia memperoleh dukungan penuh dari negara-negara Asia 

e. Hubungan personal dan diplomasi dapat membuka peluang strategis 

dalam perjuangan nasional 

23. Sikap Jepang yang tetap menghalangi pembacaan Proklamasi meskipun 

telah kalah perang menunjukkan bahwa... 

a. Jepang ingin menjajah Indonesia secara permanen 

b. Jepang mendukung pembentukan pemerintahan militer Indonesia 

c. Jepang tidak mengetahui kekalahannya dalam perang 

d. Jepang masih berkewajiban mempertahankan status quo sesuai instruksi 

Sekutu 

e. Jepang berusaha membantu Belanda kembali ke Indonesia 

24. Inferensi yang paling tepat mengenai kondisi Indonesia setelah Proklamasi 

adalah... 

a. Seluruh persoalan nasional selesai setelah Proklamasi dibacakan 

b. Indonesia langsung menjadi negara paling berpengaruh di Asia Tenggara 

c. Kemerdekaan merupakan awal perjuangan panjang mempertahankan 

kedaulatan bangsa 

d. Sekutu segera mengakui kedaulatan Indonesia tanpa syarat 

e. Sistem demokrasi berjalan stabil di seluruh wilayah Indonesia 
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Lampiran 13 Kunci Jawaban Pre-Test dan Post-Test 

KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

 

NO JAWABAN NO JAWABAN 

1 D 13 C 

2 C 14 D 

3 C 15 B 

4 A 16 B 

5 C 17 E 

6 E 18 B 

7 A 19 A 

8 D 20 B 

9 A 21 B 

10 E 22 E 

11 B 23 D 

12 A 24 C 
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Lampiran 14 Data Siswa Kelas Eksperimen 

 

NO. NAMA SISWA L/P PRE-TEST POST-TEST 

1 Afifa Firadhatul Jannah P 75 83 

2 Aisyah Raniyah Kurniawan 

Melo 

P 58 83 

3 Alsiza Aulia P 67 79 

4 Audrey Khonza Arifa P 42 63 

5 Aulia Putri Pebriyana P 58 63 

6 Calista Cahyarani Widyadhari P 75 96 

7 Dearly Philip Manoppo L 29 50 

8 Deswita Tamariska Pakpahan P 67 92 

9 Fatimah Az Zahra P 75 88 

10 Graciella Charissa Hutapea P 63 88 

11 Hadijah Jameelah P 58 96 

12 Hashifah Nur Shabrina 

Faradhila 

P 75 92 

13 Hotma Uli Br Hutasoit P 58 83 

14 Jasmin Hapsari Shasmi P 58 92 

15 Kadek Ayu Margareta Penatih P 71 83 

16 Kathryn Atthar Malika Setiawan P 67 79 

17 Keyla Febri Setiadi P 75 79 

18 Keylla Andriani Abral P 67 92 

19 Khansa Aqila Faiha P 33 63 

20 Marsa Latifah Azka P 54 71 

21 Meuthia Rachmasari P 42 71 
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22 Muhammad Nafis Fakhriansyah L 58 67 

23 Nadhira Zalfa Laeman P 67 88 

24 Nadine Ananda Yusuf P 54 71 

25 Nadya Ardelia Phallosa P 71 79 

26 Naflah Fatin Refra P 75 88 

27 Nailah Alzena Safitri P 58 83 

28 Najwa Khalisah Tueka P 75 96 

29 Naura Aliyah Zayn Syukran P 63 79 

30 Naura Harini Ariqa Fitri P 67 79 

31 Priyanka Chopra Valony 

Kristanto 

P 75 92 

32 Sergio Abdul Salam L 58 67 

33 Shafwah Najla Berdyansyah P 71 92 

34 Valiqa Ayuditya Putri P 58 63 

35 Verda Irvina Putri P 67 83 

36 Virginia P 63 96 
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Lampiran 15 Data Siswa Kelas Kontrol 

 

NO. NAMA SISWA L/P PRE-TEST POST-TEST 

1 Abu Azwar Mony L 67 88 

2 Aisyah Putri P 54 58 

3 Annisa Sayahdina P 71 83 

4 Alif Rasya Tanjung L 58 92 

5 Ashley Isabella B P 42 71 

6 Aulia Lakeisha Fitri P 63 75 

7 Bara Baghdad L 58 88 

8 Cahaya Melati Putri P 71 88 

9 Debby Adella P 54 58 

10 Dimyati Muhhaemin L 71 75 

11 Indah Handayani P 50 79 

12 Intan Nuraini P 67 71 

13 Jastin Faza Tuhibbun L 33 50 

14 Jovanka Manuella IK P 71 88 

15 Juwita P 58 79 

16 Khalilah Ayu Pratiwi P 67 75 

17 Khanza Ayu Nazima P 63 67 

18 M. Syaiful Ambiya L 71 88 

19 M. Alif Hariyanto L 13 29 

20 M. Dzakky Fathullah L 67 88 

21 M. Tegar L 54 58 

22 Nasywah Amira P 63 83 
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23 Putri Mayesti E P 58 58 

24 Rafa Aditya Ramadhan L 67 71 

25 Ramdhan Faturrahman L 71 92 

26 Reza Kriswanto L 63 67 

27 Rias Cantik Ayu Lestari P 58 83 

28 Sayyidah Melani F P 46 63 

29 Shafy Dzaky Widrian L 75 88 

30 Siti Zahra P 21 29 

31 Sultan Ali Pratama L 63 75 

32 Syauqina Rizqih A P 54 58 

33 Vika Happy H P 71 83 

34 Vino Alif Prastiyo L 58 67 

35 Zafira Fauzyah P 71 75 

36 Zulfa Triana P 67 88 
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Lampiran 16 Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pre-Test 

Eksperimen 

36 29 75 62.42 11.673 

Post-Test 

Eksperimen 

36 50 96 80.81 11.732 

Pre-Test Kontrol 36 13 75 59.14 13.890 

Post-Test Kontrol 36 29 92 73.00 15.820 

Valid N (listwise) 36     
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Lampiran 17 Perhitungan Tabel dan Grafik Distribusi Frekuensi 

1. Kelas Eksperimen X-1 (Pre-Test)  

Nilai Minimum = 29 

Nilai Maksimum = 75 

Range (R) 

R = Nilai Maksimum − Nilai Minimum 

= 75 − 29 

= 46 

Banyak Kelas (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 36 

= 1 + 3,3 (1,56) 

= 1 + 5,14 

= 6,14 (dibulatkan menjadi 6) 

Panjang Interval (I) 

I = R / K 

= 46 / 6 

= 7,67 (dibulatkan menjadi 8) 

Kelas Interval 

1 29-36 

2 37-44 

3 45-52 

4 53-60 

5 61-68 

6 69-76 
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2. Kelas Eksperimen (Post-Test) 

Minimum = 50 

Maximum = 96 

Range 

R = 96 − 50 

= 46 

Banyak Kelas 

K = 1 + 3,3 log 36 

= 6,14 

= 6  

Panjang Interval 

I = 46/6 

=7,67 

= 8 

Kelas Interval 

1 50-57 

2 58-65 

3 66-73 

4 74-81 

5 82-89 

6 90-97 

 

3. Kelas Kontrol (Pre-Test) 

Minimum = 13 

Maximum = 75 
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Range 

R = 75 − 13 

= 62 

Banyak Kelas 

K = 1 + 3,3 log 36 

= 6,14 

= 6  

Panjang Interval 

I = 62/6 

=10,33 

= 11 

Kelas Interval 

1 13-23 

2 24-34 

3 35-45 

4 46-56 

5 57-67 

6 68-78 

 

4. Kelas Kontrol (Post-Test) 

Minimum = 29 

Maximum = 92 

Range 

R = 92 − 29 

= 63 
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Banyak Kelas 

K = 1 + 3,3 log 36 

= 6,14 

= 6 

Panjang Interval 

I = 63/6 

=10,5 

= 11 

Kelas Interval 

1 29-39 

2 40-50 

3 51-61 

4 62-72 

5 73-83 

6 84-94 
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Lampiran 18 Uji Normalitas 

 

Kesimpulan: Hasil nilai Sig Pre-Test eksperimen (0,052), Post-Test Eksperimen 

(0,084), Pre-Test Kontrol (0,062), Post-Test Kontrol (0,104). Maka berdasarkan 

hasil nilai Sig > 0,05, dinyatakan data kedua kelompok tersebut berdistribusi 

normal.  
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Lampiran 19 Uji Homogenitas 

 

Kesimpulan: Hasil nilai Sig pada mean sebesar 0,166. Menunjukkan bahwa Sig 

0,166 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua data kelompok tersebut bersifat 

homogen.  
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Lampiran 20 Uji Independent Sampel T 

 

 

 

 

Kesimpulan: Nilai t-hitung diperoleh 2,378 sedangkan nilai t-tabel dengan df (70) 

memakai uji 2 arah signifikansi 0,05 diperoleh 1,994 (t-tabel). Maka t-hitung > t-

tabel, yaitu 2,378 > 1,994. Kemudian hasil sig (2-tailed) diperoleh 0,020 < 0,05. 

Maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 
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Lampiran 21 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   

 

 

 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian konteks permasalahan dan tujuan 

pembelajaran: 

yaitu guru menyajikan tujuan pembelajaran serta 

permasalahan kontekstual yang relevan dengan 

materi pembelajaran 

Eksplorasi informasi dan sumber belajar: 

yaitu siswa melakukan penggalian informasi melalui 

berbagai sumber belajar, seperti teks, dokumen, 

diskusi, atau media pembelajaran, untuk 

memperoleh pemahaman awal terhadap 

permasalahan yang dikaji. 

Analisis dan diskusi: 

yaitu siswa menganalisis informasi yang diperoleh, 

mengaitkan hubungan sebab-akibat, serta 

mendiskusikan berbagai sudut pandang secara kritis 

melalui kerja kelompok atau diskusi kelas. 
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Refleksi dan pemaknaan pembelajaran: 

yaitu siswa merefleksikan proses berpikir dan hasil 

pembelajaran yang telah dilalui, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti dan argumen yang 

logis. 

Penerapan dan penguatan pemahaman: 

yaitu siswa menerapkan pemahaman yang diperoleh 

pada konteks atau permasalahan lain untuk 

memperkuat pemahaman dan mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Hasil Lembar Kerja Siswa dengan menggunakan 

Pendekatan Pembelajaran Deep Learning di Kelas 

Eksperimen 
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Lampiran 22 Tabel r-Product Moment 
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Lampiran 23 Tabel-t 
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Lampiran 24 Surat Penelitian Fakultas 
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Lampiran 25 Surat Penelitian dari SMAN 1 Jakarta 
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